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Abstrak 

Perdagangan ekspor di Indonesia semakin berkembang dan memiliki prospek yang baik, dengan 

itu dibutuhkan Freight Forwarder yang memberikan layanan dan manajemen lengkap dalam 

semua tahap yang dibutuhkan dalam proses pengiriman, pengangkutan, dan penerimaan barang. 

Salah satu nya yaitu PT. MOL Logistics Indonesia yang sudah bergerak di bidang logistic sejak 

tahun 1994. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan alur, permasalahan serta upaya. Jenis 

penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah responden sebanyak 30 orang dengan teknik pengumpulan data yaitu angket, 

observasi, dan dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian ini : (1) Adanya validitas dan reabilitas 

pada pertanyaan kuesioner. Hal ini dibuktikan oleh perolehan hasil rhitung 0.626 > rtabel 0.3061 

dan menggunakan penilaian Cronbach alpha 0.766 > 0.70. (2) Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah ketidaklengkapan dan perbedaan dalam dokumen harus dilakukan NOTUL 

PEB serta redress ke pihak Bea Cukai. (3) Adanya upaya yang dilakukan untuk mengatas 

masalah keterlambatan terbitnya dokumen dari pihak biroksasi harus dilakukannya double 

checking data yang diinput, serta menjaga gangguan jaringan. 

Kata kunci : Freight Forwarder, Ekspor, Transportasi Laut 

 

 

Abstrack 

Export trade in Indonesia is growing and has good prospects, with it requires Freight 

Forwarders who provide complete services and management in all stages needed in the process 

of shipping, transporting and receiving goods. One of them is PT MOL Logistics Indonesia, 

which has been engaged in logistics since 1994. This research aims to find the flow, problems 

and efforts in the process of shipping export goods through sea transportation. The type of 

research used by the author is descriptive using a quantitative approach. The number of 

respondents was 30 people with data collection techniques, namely questionnaires, observation 

and documentation. It is concluded that the results of this study: (1) There is validity and 

reliability in the questionnaire questions. This is evidenced by the acquisition of the results of 

rcount 0.626> rtable 0.3061 and using a Cronbach alpha value of 0.766> 0.70. (2) Efforts made 

to overcome the problem of incompleteness and differences in documents must be made NOTUL 

in the PEB preparation module and Redrees to the Customs. (3) Efforts made to overcome the 

problem of delays in the issuance of documents from the bureau must be carried out double 

checking the inputted data, and maintaining network disruptions. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian suatu 

negara saat ini sangat erat kaitannya 

dengan keadaan perekonomian global. 

Dampak ini jelas terasa dalam 

perdagangan Internasional, khususnya 

dalam hal ekspor yang semakin 

berkembang seiring berjalannya waktu 

dengan kemajuan tekonologi 

transportasi, Selain itu, konsep yang 

sekarang dikenal sebagai transportasi 

multimoda yang menggabungkan 

berbagai jenis transportasi dalam satu 

dokumen, sehingga prosesnya menjadi 

lebih efisien dan efektif 

Frelilght Forwardelr adalah 

pelrusahaan yang melnyeldilakan layanan 

pelngellolaan muatan, yang bilasanya 

melncakup pelngilrilman daril pilntu kel pilntu 

dan melncakup selmua tilndakan yang 

dilbutuhkan untuk melngatur pelngilrilman 

dan pelnelrilmaan barang mellaluil moda 

transportasil selpelrtil laut, udara, maupun 

darat. Dalam kontelks umum dil Ilndonelsila, 

pelrdagangan elkspor dan ilmpor dapat 

dillakukan mellaluil belrbagail moda, yailtu 

laut, udara, maupun darat. Daril silsil durasil 

pelngilrilman, transportasil laut 

melmbutuhkan waktu lelbilh lama 

dilbandilngkan delngan transportasil 

lailnnya. 

Pelran dan aktilviltas yang dillakukan 

olelh Frelilght Forwardelr Company 

sangatlah pelntilng karelna melrelka 

melmpelrlancar prosels elkspor ilmpor, 

selhilngga melmbelrilkan kelmudahan bagil 

elkportilr dan ilmportilr. Untuk melmbelrilkan 

layanan yang optilmal, pelntilng bagil 

Frelilght Forwardelr dan pilhak telrkailt 

untuk melmillilkil pelmahaman dan 

pelngeltahuan melnyelluruh telntang layanan 

jasa ilnil, telrutama dalam hal pelngellolaan 

barang mellaluil transportasil laut. 

Menurut  Faris  Nofandi  (2021) 

Sebuah perusahaan harus bisa 

mengupayakan barang atau jasa yang 

dijual ataupun ditawarkan mampu sampai 

di waktu yang tepat, di tempat yang 

sesuai, serta mutu dan kualitas barang 

atau jasa tersebut tidak cacat serta sesuai 

dengan permintaan. Salah satu daril 

banyak pelrusahaan frelilght forwardilng dil 

Ilndonelsila PT. MOL Logilstilcs Ilndonelsila, 

yang belrasal daril “Miltsuil O.S.K. Lilnels, 

Ltd.” Pelrusahaan ilnil dildilrilkan pada tahun 

1994. PT. Mol Logilstilcs Ilndonelsila 

belropelrasil dalam selktor jasa pelngilrilman 

barang elkspor dan ilmpor, yang mellelwatil 

laut dan udara. Melrelka juga melnyeldilakan 

jasa pelnyelwaan truck dan gudang. 

Sellama waktu yang tellah belrjalan, 

pelrusahaan ilnil melngellola prosels elkspor 

dan ilmpor, selrta melmprosels dokumeln- 

dokumeln yang dilpelrlukan. Dalam 

transportasil laut, dokumeln yang 

dilgunakan adalah Billl of Ladilng (B/L). 

Delngan melrujuk pada latar bellakang 

yang sudah dilpaparkan, ada keltelrtarilkan 

pelnulils melnelliltil selcara lelbilh dalam 

telrkailt analilsils pelranan frelilght forwardelr 

dalam prosels pelngilrilman barang elkspor 

mellaluil tranportasil laut dil PT. MOL 

Logilstilcs Ilndonelsila. Delngan delmilkilan, 

pelnulils melmillilh judul selbagail pelnelliltilan 

: 

“Analisis Peranan “Freight 

Forwarder” Dalam Proses Pengiriman 

Barang Ekspor Melalui Transportasi 

Laut Di PT. MOL Logistics Indonesia” 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Jasa 

Me lnurut Kotlelr & Ke llle lr dalam 

Tjilptono (2014) se lgala tilndakan yang 

tildak belrwujud yang dillakukan ole lh satu 

pilhak telrhadap pi lhak lailn. Dil silsil lai ln, 

Pasal 1 No. 15 UU No. 18 Tahun 2000 

melnjellaskan bahwa selti lap ke lgilatan jasa 

dildasarkan pada suatu pe lrjanjilan atau 

tilndakan hokum yang me lnjadi lkan suatu 

barang, fasi lliltas, ke lmudahan, atau hak 

untuk dilpe lrgunakan. Ilnil te lrmasuk jasa 

yang dillakukan untuk melnghasillkan 

barang delngan bahan dan be lrdasarkan 

pelsanan. 

Ekspor 

Me lnurut Tandjung Marolop (2011) 

elkspor me lncakup pe lngilrilman barang 

se lsuail pe lraturan daril dalam dan luar 

willayah pabe lan suatu ne lgara kel ne lgara 

lailn. 

Me lnurut Astutil Purnawati l (2013) 

dan Sril Fatmawati l (2013), elkspor adalah 

pelnjualan barang atau jasa daril daelrah 

pabelan  se lsuai l delngan pe lraturan 

pelrundang-undangan yang be lrlaku. 

Dae lrah pabe lan ilnil te lrdilri l daril se lluruh 

willayah nasilonal suatu ne lgara, dil mana 

bela masuk dan elkspor dilkelnakan pada 

se lmya barang yang me lle lwati lnya. 

Angkutan Laut 

Melnurut Pelraturan Pe lme lrilntah No. 

82 tahun 1988 te lntang angkutan pe lrailran, 

angkutan laut di lde lfi lni lsilkan selbagai l 

pelnggunaan kapal untuk melngangkut 

pelnumpang, barang, ataupun he lwan 

dalam satu pelrjalanan atau le lbi lh daril satu 

pellabuhan kel pellabuhan lai ln. Angkutan 

laut ilnil dilopelrasilkan olelh pelrusahaan 

angkutan laut. 

Freight Forwarder 

Me lnurut PE lR-178/PJ/2006 yang 

kelmudi lan  di lgantilkan  olelh  PElR- 

70/PJ/2007 dan me lngacu pada Kelputusan 

Melntelril  Pelrhubungan No. KM/10 Tahun 

1988 te lntang Jasa Pe lngurusan 

Transportasil, jasa Freli lght Forwardilng 

dapat diljellaskan se lbagai l belri lkut : 

“Freli lght Forwardilng adalah usaha yang 

belrtujuan untuk melwaki llil  kelpe lntilngan 

pelmillilk barang, delngan me llakukan 

pelngurusan se lluruh kelgi latan yang 

dilpelrlukan untuk melngatur pelngilrilman 

dan pelnelri lmaan barang mellalui l 

transportasil darat, laut, dan udara. 

Kelgilatan i lnil me llilbatkan pelnelri lmaan, 

pelnyi lmpanan, pelnyorti lran, pelngelpakan, 

pelnandaan, pelngukuran, pe lnilmbangan, 

pelngurusan dokume ln, pelnelrbiltan 

dokumen pengangkutan, mengurus klain 

asuransi atas pengiriman barang, serta 

menyelesaikan tagihan biaya-biaya lain 

yang terkait dengan pengiriman barang- 

barang tersebut hingga barang diterima 

oleh pihak yang berhak.” 

Sebagaimana telah diuraikan, 

Freight Forwarder memiliki kemampuan 

untuk bertindak sebagai eksportir 

maupun importir, atau sebagai nama 

pengirim dan penerima. Hal ini 

bergantung pada ruang lingkup pekerjaan 

yang ditetapkan dalam kontrak kerja yang 

telah disetujui oleh pemberi order kerja 

dan pe lngangkut barang yang 

be lrsangkutan. Flelksilbilliltas Frelilght 

Forwardelr sangat ti lnggi l, dan me lrelka 

dapat melnelrilma tanggung jawab yang 

me lncakup hanya se lbagilan akti lviltas 

dalam pelngurusan barang daril lokasi l asal 

hilngga lokasil tujuan akhilr, atau me lrelka 

juga dapat me lnge llola se lluruh rangkailan 

aktilviltas. 

 

 

 

a. Kewajiban dan Tanggung Jawab 

Freight Forwarder 
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Dalam me llaksanakan tugasnya, 

Frelilght Forwardelr pelrlu melmillilkil 

pelmahaman yang me lndalam karelna 

me lre lka be lrtanggung jawab atas 

pelngilri lman Ilnte lrnasilonal. Tugas utama 

me lre lka mellilbatkan pelngawasan dari l awal 

hilngga akhilr pe lrjalanan pe lngi lri lman, 

melmastilkan bahwa barang di lkilrilm 

delngan aman dan te lpat waktu. Me lrelka 

harus melmpelrtilmbangkan be lrbagai l opsi l 

layanan, selpelrtil pe lngangkutan kapal, 

transportasi l darat, pelnelrbangan, selrta 

pelnggunaan kontai lnelr be lrkapasiltas belsar, 

untuk me lmillilh solusil yang palilng cocok 

untuk kelbutuhan. Ke lselsuailan delngan 

kelbiljakan, pelmelnuhan, dan pe lngelpakan 

melrupakan bagi lan dari l prosels mellilbatkan 

proseldur muat yang telrmasuk pe lme lnuhan 

dokume lntasil, tari lf, dan prelmi l asuransi l 

untuk layanan i lndi lvildu. Hal ilnil 

me lncakup tanggung jawab telrkai lt 

kondilsil-kondilsil telrtelntu dan jadwal 

transilt daril  belrbagail jelnils layanan 

transportasil   yang te lrseldila. Dalam 

melnangani l keluangan i lntelrnasi lonal kargo, 

pelrlu  dilpillilh  me ltodel yang palilng 

melmuaskan, selrta me lmpe lrhatilkan aspelk 

telkni ls pe lngilrilman ilntelrnasilonal, 

pelnandaan kargo, dan pe lrsyaratan 

re lgulasi l dari l ne lgara tujuan yang harus 

dilpatuhi l ole lh elksporti lr. Dalam 

me llaksanakan tugas-tugas pe lngurusan 

transportasilnya, Fre lilght Forwardelr 

melmillilkil  belbe lrapa pelran, yang 

me lncakup (R.P. Suyono). 

1) Peran freight forwarder dalam 

konsolidasi muatan 

dilkelmas dalam satu unilt muatan yang 

telrkonsolildasil. Kelmudilan, muatan yang 

tellah telrkonsolildasil telrselbut dilkilrilmkan 

dan diltujukan kelpada ageln konsolildator 

dil lokasil tujuan. Ageln telrselbut kelmudilan 

belrtanggung jawab untuk 

melndilstrilbusilkan barang-barang telrselbut 

kelpada masilng masilng pilhak consilgnelel. 

Frelilght forwardelr melnyeldilakan belrbagail 

jelnils pelngangkutan Muatan yailtu 

a) Less Than Container Load (LCL) : 

Muatan yang dilmasukkan kel dalam peltil 

kelmas yang melmbongkarnya kelmbalil 

dilselbut LCL. Ilnil dapat dillakukan olelh 

pelrusahaan pellayaran, cargo 

consolildatilon atau ElMKL, dan melrelka 

yang belrtanggung jawab untuk melmuat 

dan melmbongkar ilsil daril peltilkelmas. 

Frelilght forwardelr manggabungkan 

muatan daril belbelrapa shilppelr dalam 

contailnelr parsilal LCL dan 

melngilrilmkannya kel nelgara tujuan 

selbagail contailnelr FCL yang diltujukan 

kelpada ageln konsolildator. Dil pilhak ageln 

konsolildator, contailnelr LCL ilnil dilurailkan 

kelmbalil melnjadil muatan LCL ilndilvildual, 

dan sellanjutnya muatan telrselbut 

dilselrahkan kelpada masilng-masilng 

consilgnelel. 
 

Gambar 1 Alur LCL 

Sumber : Shipping Pengangkutan Ekspor 

b) Full Container Load (FCL) : FCL 

adalah layanan pengangkutan kontainer 

Prosels melngumpulkan seljumlah 

belsar barang daril belrbagail pelngilrilm atau 

elksportilr dil lokasil awal dilselbut 

konsolildasil muatan, atau sjuga dilselbut 

groupagel. Barang-barang ilnil akan 

dilkilrilm kelpada belbelrapa consilgnelel dil 

lokasil tujuan, dan selmua barang telrselbut 

yang me lngacu pada si ltuasi l dilmana 

barang yang di lki lrilmkan ole lh pelngi lri lm 

atau elksportilr dilangkut dalam satu 

kontailne lr pelnuh tanpa di lcampur delngan 

barang dari l pelngi lrilm atau e lksportilr lailn. 



 

 
 

 

Scientica 

 

3021-8209 (2024), 2 (12): 41 – 52              

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

l l l l 

l l l 

 

 

Gambar 2 Alur FCL 

Sumber : Shipping Pengangkutan Ekspor 

2) Peran freight forwarder sebagai 

pengangkut 

Banyak frelilght forwardelr belrfungsil 

selbagail opelrator dan melmillilkil tanggung 

jawab pelnuh dalam melnyellelnggarakan 

pelngilrilman barang, melskilpun tildak 

melmillilkil kapal selndilril. Ilstillah “opelrator” 

dil silnil melngacu pada elntiltas hukum 

Ilndonelsila yang telrlilbat dalam pelnyeldilaan 

layanan jasa telrhadap kapal dan barang dil 

pellabuhan, untuk melndukung kelgilatan 

pelngangkutan mellaluil jalur laut. Sellailn 

iltu, frelilght forwardelr juga belrpelran 

selbagail : 

a) Velssell-Opelratilng Multilmodal Transport 

Opelrator 

Selcara pelnuh yang mellaksanakan 

belrbagail jelnils pelngangkutan delngan cara 

door-to-door delngan satu dokumeln 

ilntelrmodal yang bilasanya belrbelntuk FBL 

(Filata Combilneld Transport Billl of 

Ladilng). 

b) Non-Velssell Opelrator (NVO) 

Opelrator muatan yang melngurus 

pelngangkatan lelwat laut daril pellabuhan 

kel pellabuhan Delngan melnggunakan satu 

ilnvoilcel billl of ladilng. 

c)  Non-Velssell-Opelratilng Common Carrilelr 

(NVOCC) 

Melmpunyail jadwal pellayaran yang teltap 

dan mellaksanakan konsolildasil muatan 

atau mellayanil multilmodal transport 

delngan housel of ladilng (HBL) atau billl of 

ladilng (B/L) daril FIlATA. 

3) Dokumen yang diperlukan dalam 

pengiriman barang ekspor melalui 

transportasi laut 

Be lrilkut  ilnil  adalah belbelrapa 

dokume ln yang dilpe lrlukan dalam 

mellakukan pe lngilrilman barang mellaluil 

2007), se lbagai l belrilkut: 

a) Shi lppi lng Ilnstructilon (SIl) adalah dokumeln 

pe lsanan pelngapalan barang yang di lsusun 

ole lh e lksporti lr. SIl  melncakup deltaill 

melngelnail jumlah barang, di lmelnsi l barang, 

belrat kotor, ilsil ke lmasan, tanda tangan, 

nama pelngi lri lm atau cap pelrusahaan, selrta 

catatan atau pelsan telrkai lt de lngan 

pelngilri lman barang. 

b) Ilnvoilcel adalah dokume ln yang 

melnunjukkan bahwa barang yang dilki lrilm 

je llas, telrmasuk nama dan alamat shilppelr 

dan consilgnelel, selrta rilnci lan jumlah, jelnils, 

dan nillail barang. 

c) Packi lng Lilst adalah dokume ln yang 

melnunjukkan bahwa barang yang di lkilrilm 

jelas, termasuk nama dan alamat shipper 

dan consilgne le l, selrta rilnci lan jumlah, jelnils, 

dan belrat barang, dan te lrmasuk jumlah 

kelmasan. 

d) Billl of Ladilng adalah dokume ln yang 

dilkelluarkan ole lh shilppi lng lilne l se lbagai l 

tanda telrilma pelnye lrahan barang juga 

se lbagai l buktil pelmi llilhan atas barang yang 

te llah di lmuat dil atas kapal ole lh e lksportilr 

untuk dilse lrahkan ke lpada i lmportilr. 

e) Mani lfelst adalah dokume ln yang belrilsil 

daftar muatan di latas kapal. 

f) Matel’s Re lcelilpt adalah selbuah dokume ln 

pe lnelrilmaan daril pilhak pelngangkut yang 

melne lgaskan bahwa barang te llah di ltelrilma 

dil atas kapal se llama prose ls pelngilrilman 

elkspor. 

g) Dellilvelry Ordelr (DO) me lrupakan 

dokumeln yang di lbelrilkan ole lh pilhak yang 

be lrtanggung jawab atas pelnyilmpanan 

barang. 

h) Housel Bi lll of Ladilng adalah pelrjanjilan 

pelngangkutan barang antara shilppelr dan 

shi lppi lng lilne l dari l pellabuhan kel de lstilnasil. 

Dokume ln ilnil tildak dapat dilalilhkan atau 

dilpelrdagangkan. 

i) Celrti lfilcate l Of Orilgi ln dilke lluakan ole lh 

Dilspelrilndag yang melwakillil pelmelrilntah 

yang melnyatakan bahwa barang yang 

di lelkspor melmang be lnar-belnar dilproduksil 

dil Ilndonelsi la. 

j) Pe lmbe lri ltahuan Elkspor Barang (PElB) 

me lrupakan dokume ln yang di lbuat 

eksportir dan harus mendapat persetujuan 
trasnportasi laut (Sudijono & Sarjiyanto, 

l l

 

l l l 
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pe ltugas Bela Cukai l selbellum dillakukan 

pelmuatan dil kapal. 

k) Dokumeln Asuransil be lrfungsi l se lbagai l 

pelrlilndungan untuk pe lngi lrilman barang kel 

luar ne lge lril. 

l) Dokumeln Fumi lgasi l adalah dokumeln yang 

me lnunjukkan ke lamanan barang yang 

dile lkspor yang be lrada di l dalam kontailne lr 

se lte llah me lnjalani l prosels fumi lgasi.l. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan 

dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah mendeskripsikan, 

meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang 

dipelajari apa adanya, dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang dapat 

diamati dengan menggunakan angka- 

angka. Penelitian deskriptif kuantitatif 

adalah penelitian yang hanya 

menggambarkan isi suatu variabel dalam 

penelitian, tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu. 

Tujuan daril pelnellilti lan deskriptif 

kuantitatif dalam pelnelliltilan ilnil adalah 

untuk melmpe lrolelh pe lmahaman 

melndalam me lnge lnail data dan ilnformasi l 

yang dilse ldi lakan ole lh PT. MOL Logilstilcs 

Ilndonelsila te lrkailt delngan pelrmasalahan 

yang di lbahas dalam pelnelliltilan akhilr 

melngelnail Analilsils Frelilght Forwardelr 

dalam Prosels Pe lngilrilman Barang Elkspor 

mellalui l Transportasi l Laut. 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian selama 

kurang lebih 12 bulan (1 Tahun) selama 

semester VI dan VII di PT. MOL 

Logistics Indonesia. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan 

langkah penting dalam proses penelitian, 

karena kelangsungan penelitian 

mendapatkan data yang akurasi pada 

proses  penelitian  akan  berlangsung 

sampai peneliti memperoleh jawaban dari 

perumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Pemilihan data harus sesuai 

dengan tujuan penelitian. Menurut 

Sarwono (2006: 123-32), menjelaskan 

data dalam penelitian dibagi menjadi 2 

jenis, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi 

yang berasal langsung dari sumber asli 

atau yang pertama kali diperoleh. Jenis 

data ini tidak tersedia dalam bentuk 

kompleks atau sebagai file yang sudah 

tersedia. Untuk memperoleh data primer 

harus dicari melalui narasumber atau 

responden, yang merupakan individu 

yang menjadi subjek penelitian, serta 

dapat didukung informasi seperti 

observasi dan dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

sudah tersedia dan dengan mudah 

mencari dan mengumpulkan. Data 

sekunder dapat diperoleh dengan mudah 

dan cepat, karena sudah tersedia, 

misalnya diperpustakaan, internet dan 

lain sebagainya. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Kuesioner 

Telknilk melngumpulkan data untuk 

dilbutuhkan dalam pelnelliltilan ilnil, pelnulils 

melnggunakan meltodel survelil mellaluil 

pelnggunaan angkelt atau kuelsilonelr 

selbagail ilnstrumelnt pelnelliltilan. Angkelt 

adalah suatu meltodel untuk 

melngumpulkan data dilmana relspondeln 

dilmilnta melngilsil pelrtanyaan atau 

pelrnyataan yang dilseldilakan, lalu 

melngelmbalilkannya kelpada pelnelliltil 

seltellah dililsil selcara lelngkap (Sugilono, 

2013). Skala lilkelrt dilgunakan untuk 

melngukur varilabell dalam kuelsilonelr ilnil, 

yang belrtujuan untuk melmelcah varilabell 

yang dilgunakan selbagail relfelrelnsil untuk 
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l l l l l l l l 

melmbuat iltelm-iltelm ilnstrumeln belrupa 

pelrtanyaan atau pelrnyataan. Skala 

pelnillailan untuk pelrnyataan dapat dilsusun 

dil bawah ilnil: 

 

Gambar 3 Skor Skala Likert 

Sumber : Sugiono (2013) 

2. Metode Observasi 

Metode observasi sering kali 

diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada subyek 

penelitian. Teknik observasi sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik hendaknya dilakukan pada 

subyek yang secara aktif mereaksi 

terhadap obyek. Menurut Nasir 

(2005:175), bahwa pengumupulan data 

melalui observasi langsung atau dengan 

pengamatan langsung adalah metode 

pengambilan data yang dilakukan dengan 

menggunakan penglihatan tanpa 

menggunakan alat lainnya untuk 

keperluan tersebut. 

3. Metode Dokumentasi 

Pada dasarnya metode dokumentasi 

fokus pada penelusuran datahistoris. 

Namun dokumentasi tidak hanya 

mencakup informasi yang disimpan atau 

dicatat sebagai penduk ung 

data.Melainkan dokumentasi terbagi 

beberapa macam, yaitu autobiografi, 

buku atau catatan harian, kliping, 

dokumen pemerintah maupun swasta, 

film, foto dan sebagainya. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan metode 

dokumentasi guna melengkapi data 

wawancara dan observasi. 

Teknik Analisis Data 

Millels  dan  Hube lrman  (dalam 

Sugilyono, 2010), me lnyatakan bahwa 

aktilvi ltas dalam pelngolahan dan analilsils 

data mellilputil  data relductilon, data 

dilsplay, conclusilon drawilng. Langkah- 

langkah te lrse lbut dapat diljellaskan se lbagai l 

belri lkut : 

1. Data Relducti lon (Relduksi l Data) 

Jumlah data yang dilkumpulkan daril 

lapangan cukup belsar, se lhi lngga 

dilpe lrlukan pelncacatan yang ce lrmat dan 

rilncil. De lngan mellakukan relduksil data, 

ilnformasil yang di lhasillkan akan 

me lmbe lrilkan gambaran yang lelbilh jellas, 

melmudahkan pelnelliltil dalam 

me lngumpulkan data lelbilh lanjut, dan 

melmpelrmudah pelncari lan ji lka dilpelrlukan. 

2. Data di lsplay (Pelnyaji lan Data) 

Penyajian data pali lng umum 

dillakukan me llalui l te lks naratilf. Pe lnyajilan 

data be lrtujuan agar ilnformasil yang 

te lrkandung dalam data dapat 

dilsampailkan selcara jellas dan mudah 

dilpahami l  olelh pe lmbaca atau pelnelri lma 

ilnformasil. 

3. Conclusilon Drawilng (Pe lngambi llan 

kelputusan) 

Kelsi lmpulan dalam pelnelliltilan 

deskriptif kuantitatif mungki ln mampu 

melmbelri lkan jawaban telrhadap rumusan 

masalah yang dilungkapkan seljak awal, 

namun delmilkilan hal ilnil tildak sellalu 

telrjadil. Be lrdasarkan anali lsils data yang 

dilpelrole lh, maka dilgunakan telkni lk 

de lskrilpti lf kuantitatif untuk me lnganalilsils 

te lmuan-telmuan yang te lmukan dil 

lapangan delngan mellilbatkan teloril-telori l 

yang re lle lvan de lngan masalah pelnelli ltilan 

selbagai l alat ukur, de lngan tujuan untuk 

melngildelntilfilkasil akar pe lnyelbab 

tilmbulnya masalah telrselbut. Data yang 

belrhasill dilkumpulkan kelmudi lan 

dilanali lsils, de lngan harapan bahwa hasill 

anali lsils telrselbut dapat melmbelri lkan 

gambaran yang lebih terperinci terkait 

delngan pe lrmasalahan dan hasill akhilr 

http://www.sarjanaku.com/
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yang dilusulkan dalam penelitian ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyajian data 

a) Tabulasi Jawaban Kuesioner 

Selbuah meltodologil fundamelntal 

dalam me lngorganilsilr dan me lrilngkas data 

yang  di lpelrolelh  daril  kuelsilonelr. 

Relprelse lntasil data ilnil di lformulasi lkan ke 

dalam tabel yang sistematis, 

memungkinkan analisis yang lebih 

objektif dan mendalam terhadap pola, 

tren, dan distribusi respons responden. 

Berikut tabulasi jawaban dari kuesioner. 

Tabel 4.1 Tabel Tabulasi Jawaban 

Kuesioner 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

b) Data Responden Penelitian 

Bagian ini menyajikan profil 

responden dan variabel penelitian 

berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. Profil 

responden dan profil variabel ini 

mendukung analisis penelitian. Variabel 

jenis kelamin, usia, lama bekerja dan 

posisi jabatan mereka. 

 

 

(1) Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.2 Daftar responden berdasarkan 

jenis kelamin 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel dan diagram 

diatas dapat dilihat bahwa dari 30 

responden, terdapat 10 orang berjenis 

kelamin laki-laki dengan prosentase 

33,3%, dan 20 orang berjenis kelamin 

perempuan dengan prosentase 66,7%. 

Sebagian besar responden yang ada 

adalah responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebesar 66,7%. Hal 

tersebut dikarenakan popularitas 

perempuan lebih dominan. 

(2) Usia Responden 

Tabel 4.3 Daftar responden berdasarkan usia 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel dan diagram 

diatas dapat dilihat bahwa dari 30 

responden, terdapat 6 orang atau 20% 

dari responden berusia 22-28 tahun, 7 

orang atau 23,3% dari responden berusia 

28-33 tahun, 9 orang atau 30% dari 

responden berusia 33-40 tahun, 5 orang 

atau 16,7% dari responden berusia 40-45 

tahun, dan 3 orang atau 10% dari 

responden berusia 45-50 tahun. 

(3) Lama Bekerja Responden 

Tabel 4.4 Daftar responden berdasarkan 

lama bekerja 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel dan diagram 

diatas dapat dilihat bahwa dari 30 

responden yang dikelompokkan sesuai 

dengan lamanya waktu kerja sebanyak 6 

orang atau 20% bekerja antara 1-2 tahun, 

sebanyak 9 orang atau 30% bekerja 

antara 2-3 tahun, dan 15 orang atau 50% 

bekerja lebih dari 3 tahun. 

(4) Jabatan Responden 

Tabel 4.5 Daftar responden berdasarkan 

jabatan responden 
 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

 

2. Analisis Data 

a) Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Uji 

Validitas Kuesioner 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa kuesioner 

memiliki nilai N sebesar 30. Penentuan r 

tabel dengan melihat probabilitas yaitu 

uji satu arah dengan tingkat signifikan 

0,05. 

Selanjutnya menghitung derajat 

kebebasan (df) yaitu df = N-2. Maka 

dapat diketahui besarnya nilai df = 30-2 = 

28, dengan r tabel uji validitas pada 

analisis ini yaitu sebesar 0.3061. Jadi 

dapat diartikan bahwa secara keseluruhan 

5 item pertanyaan berikut valid, sehingga 

dapat melanjutkan ke penelitian 

berikutnya. 

b) Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Tabel 4.7 Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

Kuesioner 
 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Hasil yang < 0,70 dinyatakan suatu 

variabel tidak reliabilitas, dan jika > 0,70 

variabel tersebut reliable. (Ghozali, 

2018) 

3. Pembahasan 

a. Alur layanan dalam pengiriman 

barang ekspor melalui transportasi 

laut 
 

 

Gambar 4 Alur layanan forwarder dalam 

pengiriman barang ekspor 

Sumber: Data yang diolah, 2024 
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Gambar 5 Lanjutan Alur layanan 

forwarder dalam pengiriman barang ekspor 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

b. Faktor permasalahan dokumen 

dalam pengiriman barang ekspor 

Berdasarkan penelitian melalui 

kuesioner, penulis melakukan analisis 

terkait beberapa penyebab timbulnya 

masalah dokumen dari proses 

pengiriman barang ekspor di Pada PT. 

MOL Logistics Indonesia. 

1) Ketidaklengkapan dan perbedaan 

dokumen 

Proses pengiriman barang ekspor 

memerlukan kelengkapan dokumen 

yang sesui dengan regulasi dan 

persyaratan negara tujuan. 

Ketidaklengkapan dokumen dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan 

signifikan, mulai dari penundaan 

pengiriman, sanksi finansial, hingga 

kerusakan reputasi. Oleh karena itu, 

yang sering disebabkan adalah 

kekeliruan dalam pengisian data dan 

informasi, serta ketidaksesuaian format 

dokumen ekspor dengan benar. 

Dengan begitu contoh nya seperti 

kekeliruan   dalam   memasukkan 

informasi seperti nama pengirim, 

penerima, jenis barang, nilai barang, dan 

kode HS (Harmonized System) yang 

dimana kode HS adalah standar 

internasional atas system penamaan dan 

penomoran yang digunakan untuk 

pengklasifikasian produk perdagangan 

dan turunannya yang dikelola oleh Word 

Customs Organization (WCO). 

2) Keterlambatan terbitnya dokumen dari 

pihak biroksasi 

Pada tahap Custom Clearance ini 

eksportir mengisi PEB secara lengkap 

dengan menggunakan program aplikasi 

PEB, dalam hal barang ekspor 

dikenakan Bea keluar, maka eksportir 

melakukan pembayaran Bea keluar , 

lalu sistem INSW (Indonesia National 

Single Window) melakukan penelitian 

tentang ketentuan larangan dan data 

PEB tersebut diteruskan ke Pejabat Bea 

dan Cukai dalam hal perlu penelitian 

lebih lanjut terkait dengan ketentuan 

tersebut : 

 Menerbitkan respon NPPD (Nota 

Pemberitahuan Persyaratan 

Dokumen) dan apabila 7 hari sejak 

NPPD diterbitkan eksportir tidak 

memenuhi persyaratan maka Sistem 

Komputer Pelayanan mengirimkan 

respon NPP (Nota Pemberitahuan 

Penolakan). 

 Meneruskan ke dalam Sistem 

Komputer Pelayanan untuk diproses 

lebih lanjut dalam hal tidak termasuk 

dalam pos tarif barang yang dilarang 

atau eksportir dapat memenuhi 

pesyaratan NPPD, sehingga terbit 

NPE (Nota Pelayanan Ekspor). 

Berdasarkan penjabaran diatas, 

jangka waktu paling lama sejak 

penerimaan data PEB sampai dengan 

penerimaan NPPD/NPP paling lama 10 

menit.  Namun  dalam  penelitian  ini 
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sering ditemukan terlambatnya terbit 

dokumen tersebut dengan alasan 

seperti : Gangguan jaringan, Penelitian 

lartas oleh Analyzing Point , Jangka 

waktu pemeriksaan fisik. 

c. Upaya terkait permasalahan dalam 

proses pengiriman barang ekspor 

1) Jika terjadi perbedaan barang dengan 

dokumen yang diupload dalam 

menerbitkan PEB, maka harus 

dilakukannya notul PEB serta redress 

yang dilakukan dengan Bea Cukai. 

2) Jika terjadi keterlambatan terbitnya 

dokumen dari pihak biroksasi maka 

harus dilakukannya pengecekan ulang 

dalam data-data yang di input sehingga 

setelah data PEB di submit akan 

langsung terbit NPE (Nota Pelayanan 

Ekspor) dan memastikan jaringan yang 

digunakan stabil. Apabila sistem 

bermasalah, dapat menghubungi 

melalui web INSW. 

5. PENUTUP 

Berikut ini adalah kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang berjudul “Analisis Peranan 

“Freight Forwarder” Dalam Proses 

Pengiriman Barang Ekspor Melalui 

Transportasi Laut Di PT. MOL 

Logistics Indonesia dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Prosedur yang dilakukan oleh PT. MOL 

Logistics Indonesia, sebagai perusahaan 

freight forwarder yang bergerak di 

bidang transportasi laut, merupakan cara 

pertama untuk menerima Shipping 

Instruction dari eksportir, kemudian SI 

digunakan untuk booking space di 

perusahaan pelayaran tersebut dan 

kemudian membuat draft Bill of Lading 

untuk menerima Delivery Order , lalu 

mulailah pengurusan dokumen custom 

clearance (kepabeanan) untuk 

menerima PEB (Pemberitahuan Ekspor 

Barang). Pada tanggal stuffing yang 

ditetapkan oleh eksportir di PT. MOL 

Logistics Indonesia mengirimkan draft 

dokumen pemuatan ke pihak stuffing 

dan pada saat stuffing akan terlihat 

nomor kontainer dan nomor seal pada 

box dan setelah semuanya selesai PT. 

MOL Logistics Indonesia mengirimkan 

salinan dokumen Bill of Lading yang 

ditandatangani oleh pengelola kapal 

sebagai bukti pengiriman telah selesai. 

2) Permasalahan yang timbul dalam proses 

pengiriman barang eskpor di PT. MOL 

Logistics Indonesia : 

a. Ketidaklengkapan dan perbedaan 

dokumen mengakibatkan terjadinya 

penghambatan dalam menginput HS 

Code pada pembuatan PEB. 

b. Keterlambatan terbitnya dokumen 

dari pihak biroksasi juga 

mengakibatkan tidak terbitnya NPE 

(Nota Pelayanan Ekspor) yang 

diakibatkan gangguan jaringan, 

penelitian lartas oleh Anaylizyng 

Point, serta jarak waktu pemeriksaan 

fisik. 

3) Upaya yang dilakukan untuk 

menghadapi permasalahan yang timbul 

dalam proses pengiriman barang ekspor 

di PT. MOL Logistics Indonesia : 

a. Upaya dalam mengatasi 

ketidaklengkapan dan perbedaan 

dokumen dengan melakukan notul 

pada modul PEB jika tidak fatal, 

namun jika fatal maka harus 

melakukan redress kepada pihak Bea 

Cukai. 

b. Untuk mengatasi masalah dalam 

keterlambatan terbitnya dokumen 

dari pihak biroksasi yaitu dengan 

melakukan pengecekan ulang dalam 
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data-data yang di input dan jarak 

waktu untuk mendapatkan jadwal 

booking space yang tidak terlalu 

dekat dengan kesiapan kargo yang 

akan di ekspor sehingga kargo dapat 

di stuffing dengan cermat dan teliti. 

Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka terdapat saran 

umum yangdapat peneliti berikan terkait 

dengan analisis peranan freight 

forwarder dalam proses pengiriman 

barang ekspor melalui tranportasi laut di 

PT. MOL Logistics Indonesia, antara 

lain : 

1) Sebaiknya perusahaan melakukan 

penanganan dengan cepat dan tepat 

setiap dokumen sesuai dengan SOP 

yang sudah berjalan. 

2) Disarankan dalam proses pengiriman 

barang eskpor perusahaan lebih teliti 

karena dengan alur dokumen yang 

begitu rumit apabila tidak dengan 

ketelitian yang tinggi maka akan terjadi 

kesalahan. 
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